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BARI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Tantangan paling mendasar bagt bangsa Indonesia dalam memasuki cra
unggal landas pada PJP 1T adalah bagaimana mempertahankan dan meninckatkan
pertumbuhan ekonomi secara berkesinambungan tanpa memsak daya dukung
lingkungan alamnya, oleh karena itu setiap bidang pembangunan dibarapkan
dapat meningkaikan ciesiensi dan daya sanpnya atau mengembangkan sumber-
sinber pertumbuhan bam.

Dalam rangks mencapai hasil pembangunan nasional sceara maksimal,
pemenntah telah banvak mengeluarkan berbagai kebijakan. Salah satunya edalah
kebijakan  dalam  pembangunan  kepariwisalgan,  bahwa pembangminan
kepariwisataan dalam PJP 11 harus lebih ditingkatkan dan diarahkan uniuk
meningkatkan  penenimaan  devisa, pendapatan daerah  oleh masyarakar,
menciptakan lapangan kerja serta mendorong kegiatan ekonomi vang terkait
dengan pembangunan budava banpgsa dengan memanfastkan keindahan dan
kekayaan alam Indonesia yang beraneka rapam,

Keuntungan yang dapat diperoleh dengan adanya industri pariwisata dapat
dilihat dalam berbapai seq antara lain - penerimaan daerah, pendapatan
masyarakat, penverapan tenaga kerja, sosial budaya, lingkungan hidup dan
kependidukan. Jika perhatian  diarahkan pada keuntuspan matenal, maka

pariwiszta akan mampu meningkatkan pensrimaan drerah disamping itu juga



masyarkat sccara lanpseng dapat memperoleh mantaat ckonomi vang cukup
besar. Schingga disamping pemrintah yang meizkukn investasi, juga masyarnkal
melakukan penanaman modal dibedang industn |, nusalnya perhotelan, restoran,
penjuralan sowvernir, juga pemandu dan sebagainys,

Salah satu kelebthan dan juga merupakan kekuatan sekalipns menjadi
peluang bagi pengembangan obyek wisata yang ada di Kabopaten Pangkep yaitu
adanya beberapa obyek wisata alam yang memiliki keindahan dan keaslian alam,
juga adanya objek wisata pertanian, industn dan taman purbakala, Disarping it
terdapat  beberapa  objck  wisata  bahan  berupa  pulav-pulan  vang  siap
dikembangkan menjadi objek wisata, Keselurulian pulau-pulau vang ada berpasir
putith dan landai sehingpa sangat cocok untuk dijadikan wempat berjemur dan
digunakan umuk kegiatan olahraga air. Demikian halnye dengan panorame lain
bawah faut yang berupa gugusan terumbu karanp dan ikan hias sehingga membuat
pengrnjung tergoda untuk melakukan v,

Keberadaan obyek wisata di Kabupaten Pangkep adalah suaw potensi
yang besar dan merupakan asset nasional sekaligus asset daerah vang sangat
menunjang otonomi dacrah dimasa vang akan datang, karenanya obyek wisata
tersebut harus mendapatkan perhatian dan penanganan yang sunpgah-snngguh
untulke tetap menjaga kelestariannya. Apabila hal ini dapal dicapai, selain
pendapatan nasional dan dacrall memingkat, juge pendapatan masvarakat akun
wrut meningkat, disamping terctptanya kesempatan kerja bagi masyarakat

setempal yang relatif besar.



Walaupun Kabupaten Pangkep terletak dibagiin wiara kota Makassar vang
mempunyai posisi sanghal strategts scbagal dacrall persmazgahan wisata, naman
Jumlah vang berkunjung kedacrah e relaul rendah dibanding dengan objok
wisala yang ada di Tana Toraja yang sudah lcbibh dahulu diyjamah oleh para
InVEsLor,

Melihat pentingmya kcdudukan sekior panwisata  sebagan salah satu
sumber penenmaan devisa dacrah dan negara, sena denpan mefiliat besamva
potensi dan faktor-fakior peluang bagi pengembangan sekior pariwisata, kiranya
sangat potensial unfuk dikembangkan, dikelola secara professional. Atas dasar
pertimbangan tersebul, imaka penelitian ini dipayakan uniuk mengkayi bagaimana
Prospek pengembangan Objck Wisata dan hobungannya dengan
Pendapatan Ash Daerah (PAD] di Kabupaten Pangkep.

1.2 Rumusan Masalah

Berkailan dengan latar belakang yang dikemukakan sebelumnya, maka
masalah pokok dalam penulisan ini adalah;

l. Seberapa besar koninbusi penerimaen dan scktor panwisata terhadap
Pendapatan Asli Daerah (PAD) dalam menunjang perekonomian daerah
Pangkep.

2. Sejauhmana efekuifitas scktor pariwisata terhadap optimalisasi PAD kabupaten
Pangkep

3. Bagaimana prospek Pengembangan objek Wisata diKabupaten Panpkep dapat

meningkatkan Pendapatan Asli Daerah Kabupaten Pangkep,



1.3 Tujuan dan Kegunaan Penulisan
L3.I Tujuan Penulisan
Adapun twjuan vang hendak dicapai dalam ranegka penelitiun puna
penulisan sknipsi ini adalah sebagai berikut ;
a. Untuk mengetahui kontribusi penerimaan objck wisata terhadap Pendapatan
Asli Daerah Kabupaten Pangkep.
b. Untuk mengetahui efektifitas objek wisata terhadap Mendapatan Asli Daerah
kabupaten Pangkep.
¢ Untuk mengetahui langkah-langkah Pemeriviah Daerah untnk mengemhbangkan
objek wisata yang ada di kabupaten Pangkep
1.3.2 Kegunaan Penulisan
Diharapkan dengan adanye penelitian ini dapat berguna terhadap berbagai
pthak, seperti
d. Sebagai masukan bagi Pemerintah Daevah Kabupaten Pangkes dalam upaya
mengembangkan sektor pariwisata guna meningketkan Pendapatan Asli
Daerah (PAD).
b. Melatth setiap individu dalam menpungkapkan pemikiran secara ilmiah dun
sistimatis, serta memperiuas pengetahuan khususnya di bidang pariwisara.
¢. Sebagai bahan referensi bagi teman-teman penelitian vang borminat menaliti

sektor pariwisata khususnya di Kabupaten Pangkep.



BAB 11

LANDASAN TEORITTS

2.1 Konsep Pariwisata
Kata parawisata sesungpuhnya baru populer di Indonesia sekitar tanun
[958 Sebeluwnnya kata parwisata digunakan kata “towrivne " (bahasa Belanda).
Perkataan panwisata sebetulnya berasal dari Bahasa Sansckerta yang mengandung
dua suku kata, vaitu “par” dan “wisata”. Pari berarti banyak atan berputar-putar,
sedanpkan wisata berarti perjalanan atau beperpian. Dengan demikian maka kata
“pariwisata” berarti perjalanan yang dilakukan berkali-kali stau berputsr-putar,
dar suatu tempat ke tempat lain.
Pengertian pariwisata menurut Oka A. Yoest (1990, hal 109) bakwa :
“Panwisata adalah suatu perjalanan yang dilakukan untuk sementara
wakiu, yang diselenggarakan dari suatu tempat ke tempat lain, dengan
maksud bukan untuk mencari nafkah melainkan unuk semata-mata
menikmati perjalanan terscbut puna bertamasya atau rekreasi untuk
memenuhi keinginan yang beraneka ragam
Definisi [ain tentang pariwisata dikemukakan oleh Gamal Suwantore (1997, hal 3)
bahwa :
“Pariwisata adalal suatu proses kepergian sementara dan seseciang atau
lebih menuju tempat lain di fuar tempat tinggalnya. Doronzan
kepergiannya adalah karena berbagai kepentingan baik karena kepemtinga

ekonomi, sosial, kebudayaan, politik, agama, kesehatan maupun



sepentingan lainnya, scperti karena sckedar ingin tahu, menimba

nengalaman atau untuk belajar,”

Dari kedua pengentian tersebut di atas, terlihal bahwa pada prinsipnya
pariwisata mencakup scmua macam perjalanan, di mana pergalonan tevsebut
dengan maksud tamasya dan rekreasi.

Dalam penpertian kepanwisataan modermn seperti imi, dapat dikatakan
semua perjalanan, termasuk pariwisata, i beriitik 1olak dan pemiluran bahwa
kebanyakan orsng sclalu mencampurkan perjalanan dinasnya dengan pegalanun
wisata, di mana setelah uwrusan dinasnya sclesai, maka sebagian wakinnya
dipunakan unluk melihat atau menyaksikan obyek dan atraksi wisata di tempat
vang ia kunjungi, Sehingga panwisata dapat dilihat sebagai suotu gejala yang
mencakup pemindahan orang-orang dalam negen (domesiic foarism), aiau
melewati perbatzsan negara lain yang dikenal scbagai pariwizata internasional
( imrermarional fourism ).

Dengan demikian dapat dikatakan, pariwisats adaleh kegiatan perjalanan
manusia, dan suatu tempat ke tempat lain, despan sukarela, tanpa tujuan untuk
berusaha atau mencan nafkah.

Pada zaman modem ini, meningkatnya pertambahan penduduk,
perkembangan  sosial ekonomi yang ditunjang oleh kemajuan teknolog
memberikan  kemudahan terhadap perjalanan, menyebabkan meningkatnya
mobilitas manusia dan panwisata, apepun vang menjadi dorongan untuk
mengadakan perjalanan, baik untuk kepentingan ekonomi, sosial, kebudavaan den

agama, serfa rasa ingin tahu manusia dan belajar untuk mencan pengalaman,



Dorongan atau motivasi terscbut ditemui pada pariwisata zaman dahula dan
pariwisata modem ini.

“Wisatawan (fowrist) adalal setiap orang vang bepergian dar tempat
unggalnya untuk berkunjung ke tempat lan dengan menikman perjalanan dan
kunjungan itu.”

Pada pengertian terscbul berlaku wisatawan dalam negen maupun
wisatawan asing. Akan (etapi idak mengandung pengertian wakiu maupun reng
vang jelas. Pengertian sclanjutnya menunjukkan balwa motivast wisaiawan wniuk
mengadakan perjalanan tidak terbatas pada memkmat perjalanan dan kunjungan
iu. Sehingga khusus uniuk wisatawan asing (wisatawan international) telah
disepakail suate pengemian dengan mempergunakan istilah umum pengumjung
(visitor), sepemni vang telah dikemukakan oleh Direkiorat Jendral Pariwisata
(1985, hal. 6) yaitu :

“"Pengunjung (wsiter) lalah  sehap orang vang datang ke sualu
negara/negara lain  selain tempat tinggabvya, dengan maksud apanun, kecuali
untuk maksud melakukan pekerjaan untuk menerima upab.”

Penpertian wisatawan seperti vang dikemukakan di atas sudah tenmasuk
wisatawan dengan berbagal motivasinya, apakah untuk pesiar, liburan, konfrensi-
konirensi dan lain sebagainya, Dan setiap wisatawan yang akan mengunjungi
negara lain tentu mempunyai maksud tertentu apakah ia sekedar ingin santai untuk
mencari kesenangan dengan menikmati alam dan budaya atau hanya ingin

mencari pengalaman yang disebut sebapai obyek wisata.



Obyek wisata dapat diartikan scperti vang telan dibemukakan oleh
Direktorat Jendral Pariwisata ( 1983, hal. |¥) sebagai benkus inn.

“Obyek wisata adalah perwujudan dari pada ciptaan manasia, taw hidup
seni budaya serta sejarah bangsa dan tempat atau keadaan alam yang memnpunyai
daya tank uniuk dikunjungi wisatawan.”

2.2 Industri Pariwisata dan Pengaruhnya Terhadap Perekonomizn
Bagi suatu negara vang mengembangkan industei pariwisata di negaranya,
lalulintas orang-orang terschut temyata membawa hasil vange bukan scdikat daw
bahkan merupakan penghasilan (fncome) vang utama, melebihi ekspor pahan-
bahan mentah yang dihasilkan nepara tersebut.
Keuntungan keuntunpan uyaia vang banvak penparchaya  dalam
perekonomian diantaranya
|. Bemtambahnya kesempatan kerja, denpun keta lain dapat mengurangi
pengangguran

2. Meningkatkan penenimaan Pendapatan Nasional, vang berarti pula income
perkapita yang bertambah

3, Semakin besamya penghasilan pajak ( Fax Revemue)

Jadi pengembnagan industni panwisata dalam suaru negara, bertujuan
untuk mengarshkan dan megembangkan nilai-mial ekonomi vang disebabkan
adanya lalulintas orang-orang yang mengadzkan perjalanan untuk  fajuan
pariwisata.

Pada dasarnya pengembangan industri pariwisata bagi kebanyakan negara

bertyjuan untuk meningkatkan penghasilan devisa. Disamping itu fujuan yang



lebih jauh adalah guna memperoleh nilai-nilai ekonomi yvang positf dimana

pariwisata diharapkan dapat berfungsi sebapan Katalizator dalam pembangunin

perekonomian pada beberapa sektor.

Pada umumnya keuntungan-keuniungan  yang  diharapkan  dalam

penzembangan panwisata adalah sebapat bertkut ;

. Peningkatan pentumbulan urbanisasi sebagar akibat adanya pembanpunan

prasarana dan sarana kepariwisataan dalam suatu wilayah atau daerah tujuan

. Kegiatan beberape industn, vag berhubungen denga peloyanan wisatawan,

geperti perusahaan angkutan, akomodasi, penginapanhotel, nonah makan,

kzsenian daerah, pendidikan dan lain-lain

. Meningkatnya praduk hesil kebudrvaan dischbabkan meningkatnya konsumsi

olch para wisatawan

. Menyebarkan pemerataan pendapatan

. Membantu dalam pemerataan pendapatan pendudulk duma. Hal ini dapat terjadi

dengan adanya perpindahan vang dan nepara-negara kaya ke negara-nejpara
miskin. Lebth jaul pariwisata dapat mendistribusikan modal (capital) antara
negara-negara majy dan negara-negara berkembang.

Salah satu usaha pemerintah dalam rangka meningkatkan penghasilan devisa

negara

. Memperluas pasaran barang-barang yang dihasilkan dalam negeri

Panwisata dapat memulihkan keschatan, baik jasmani maupun rohani serta
dapat menghilangkan prasangka dan kepicitan, membantu terciptanya saling

pengertian antara penduduk yang datang dan penduduk negara vang dikunjungi



2.3 Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Kunjunzan Wisaiawen

Banvak fakior yang mempenganihi orang-orang unfuk melabukan

perjalanan, Selain banyvak motifsinotif yang cukup mencntukan, faktor-fakior di

bawah ini sangat berperan penting yang menycbabkan sescorang meiakukan

perjalanan wisata (Yoesti, [979) antara lam

Pendapatan (vmcome), penghasilan seseorang sanpgat menenfukan, apakah 1a
dapat ikut suatu perjalanan pariwisata atau tidak. Orang akan melakukan
perjalanan  panwisata  jika  mempunyal  kelelqhan  uang  yong  tidak
mempengarubly keadaan rumah tangpanya bilo dibelanjakan.

Harga (price), dalam teon ekonomi dikatakan hahwa perubahan dalam harga
selalu memimbulkan akibat terhadap pendapaten (mcome). Dan kalau in
terjadi orang akan cenderung melakukan substiusi  votuk  memenuni
kebutuhannya. Adanva perubahan harga terhadap tourist product sefalu akan

mengakibatkan terjadinya substitusi.

. Kualitas (guality), koalitas suatu barang atau jasa mempengaruhi apakah

barang atau jasa tersebut akan dibeli orang. Xualitas daiain hal * somefing fo
see, xomething to do” dan “someifung to buy™ yang lerdapat pada suatu daerah
tujuan akan mempengaruhi hasrat orang untuk berkunjune ketempat tersebut.

Hubungan politik antara dua nepara, bilamana hubungan antara dua negera
baik maka penduduk kedua negara cenderung akan saling kunjung-

mengunjungl. Permintaan untuk melakukan pegalanan panwsata relative

be=ar.




5. Hubungan ckonomi antara nepara, merspakan dorongan bagl orang-orang
untuk mengunjungi suatu negara, terutama dengan menggiatkan ussha-usaha
sepertl kompensasi, somposium dan lain-lam

6. Hubungan sosial budaya antara dua Negara, erat hubunpannys dengan s¢jaral
kedua negare’ bangsa akan mempengarubi penduduk unik melakekan
kunjungan,

7. Perubahan cuaca atau iklim, adanva musim sepenti vang tecjadi di Amerika
Senkat, Jepang dan Australia membuat orang melakukan pegalanan panwisala
ke beberapa Negara [ain vang keadaan iklimnya baayak berbeda.

8. Faktor-faktor libur, memberikan kepada kelvarga-kelvarga untzk melakukan
perjalanan pariwisata.

9. Permturan pemenntah vang mengatur orang melakukan penalanan pariwisata
akan sangal mempengaruhi oampg-orang melakukan perjglanan.

10, Teknelogi pengangkutan yang dapat mempersingkal wakiu untuk men=mpuh
Jarak yang cukup jaub dengan segala fasilitas dan pelayanan yang mengrik,

Sclanjuinya menurut Spillane (1994), behwa fakior yang sengal
berpengarull lerhadap kelancaran arus wisalawan dunia yang berkanjung kesaalu
negara lerenty adalah pertumbuban pendapalan nyata dard wisatawan yarg
bersangkutan, Faklor lumnya adalah promosi dan pemasaran, pendidikan gan
perasaan ingin tahu, hasrat untuk menirw, wrbanisasi dan kebutuhan untuk

menghindari kebisingan kota.



2.4 Aspek Permintaan dan Penawaran Dalam Industri Fariwisato

2.4.1 Aspek Permintaan

Dalam ilmu ekonomd, permintaan menunjukkan suatu hubungan fungsional
yang membentabukan jumlah yang akan dibeli dengan bermacam-macam harga
pada wakmu dan tempat tertentu. Permintaan adaiah suatu konsep yang
mengandung makna berlakunya hubum tata sikap terhadap heberpa vanabel yang
diantaranya berupa hakekat produk, harga dan terutama kepunsan pemakatamea
{Tuban, 1%94)

Salah saw faklor vang sangat mempengareht permictaan akan panwisala
adalah mobilitas (Spillane, 1987}, mengatakan bahwa mobilitas manusiz timoul
karena berbagal macam dorongan kebutuhan yang disebutl motivasi yaitu antara
laim :

1. Dorongin kebutuhan Ekonomi

2. Dorongan kebutahan kepentingan politik

3, Dorongan kebutuhan keamanan

4. Dorongan kebutuhan kesehaton

5. Dorongan kebutuhan pemukiman

6. Dorongan kebutuhan kepentingan keagamaan
7. Dorongan kebutuhan kepentingan pendidikan
8. Dorongan kebutuhan minat budaya

9. Dorongan kebutuhan hubungan keluarga

10. Dorongan kebutuhan rekreasi
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Salah satu doronpan kebutuban manusia wtuk mengunjungt suatu daerah
adalah untuk memenuhi rasa ingin tahu, mengagun seni dan budaya dai daerah
yvang dikunjungi, Kebutuhan i akan meongembangkan keeasi, penggalian,
pemeliharagn atau perpelaran seni budaya yang baik

Demand dalam kepariwisatzan dapat berupa bands bebas, dipecaleh tanpa
membelinya. namun menjadi daya tank bagi wisaawan schagai objek pariwisata,
misalnya pemandangan alam yang indah, uadara yang segar, cahave matahati,
laut, danau, sungai, dan sebagainya { Yoo, [9490),

Banyak faktor yang dapat mempengaruli agar orang-oarang ‘erignk uniuk
melakukan perjalanan panwisata pada daerah fujuan tertentu. Faktor yang
terpenting  diantaranya adalah cukupnya wang untuk melakukan perjalanan
tersebut, kesehatan yang mengizinkan dan yang lebih penting adalah tersedianya
waktu luang yang dapat inembebaskannya dan kewajiban sehani-hari,

Demand dalam kepamwistaan pada dasamya terdin dari dua bagian besar
yaitu apa yang disebut permintaan potensial dan permintaan nyata. Permintaan
potensial adalah sejumleh orang-orang vang memenuhi syarat minimal untuk
melakukan perjalanan pariwisata, karena memiliki banyak uang, keadaan fisik
masth kuat, hanya belum mempunyai wakiu senggang uniuk bepergian sebagai
wisatawan. Sedangkan perminataan nyata adalah sejumlah oiang yang melakukan
perjalanana pariwisata kesuatu dacrah tujuan terientu.

2.4.2 Aspek Penawaran
Penawaran (supply) adalah kuantitas dan barang-barang ekonomi yang

ditawarkan dengan semua harga yang mungkin dapat tercapai pads waksu tertentu



——— e e e

alau letoh khusus lagi, supply dapat darikan sebapai jumlah barang-barang
ekonomi yang tersedia akan dijual di pasar.Yoeti (1990) " fournsam suppie”
meliputi semue daerah yang ditawarkan kepada wisatawan vang terdin dan unsur-
unsur daya tarik alam dan hasil ciptaan manusia, barang-barang dun jasa-jasa yarg
dapat mendorong orang-orang untuk berkunjung kesuate daerah tejuar wisata.
2.5 Pariwisata dan Huebungannyva dengan Pendapatan Asli dacrah (PAD;

Pendapatan Asli daerah merupakan suatu pendapatan pemerintah yang
sangat potensial dalam menunjang kepiatan pembangun nepara dan dacrah,
Pendapatan Ash Daerah merupakan sumber-sumber pendapatan pemerntah yang
paling penting sehingza pemerintah perlu selalu berusaha agar penerimaan
Pendapatan Asli Daerah setiap tahunnva dapat terealisasi sesuail tarpe! yang
ditentukan,

Salah satu sumber penenmaan dasrah yang dapat dikeinbangkan puna
memingkatkan penerimaan daerah adalah sector paniwisata, karema sector
pariwisata skan berpengaruh pada peningkatan penerimaan pada sektor lain
seperti rumah makan, jasa transportasi, telekomunikasi, dan lain-lain yang secara
otomatis akan meningkatkan penenmaan daerak.

Pengembangan sektor pariwisata dapat berhasil. apabila masyarakar ikut
serta dalam menjaga dan melestarikan aspek lingkungan disekitar daerah obyek
wisita. Dengan adauya pengembanpgan sarana dan prasarana sektor pariwisata,
pemenintah daerah akan ssmakin meningkat PAD terutama yang berswnber dari
jumlah kunjungan wisatawan, Hal ini dimaksud wnick menank wisatawan

melakukan kunjungan ketempat rekreasi yang dimaksud. Karena bessmva jumlal
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kunjungan , pendapatan asli daerah dan sekior parowisata dalam hal ini oajak dan
retnbusi wisata sangal bergantung dan kunjungan wisatawan artinya jika tevjadi
peningkatan  juminah  kunjungan wisatawan maka pencrimaan PAD  sektor
pariwisata akan meningkal. Begitu pula sebalilava, jika terjadi penurunan juimlah
wisalawan maka lerjadi penurunan penerimaan PAD sekior pamwisala,

Dengan demkian apabila sekior panwisata dapat meningkat maka
penernaan dacrah melalui PAD juga ikt meningkat sehmgpa dapas membiayai
kematan-kegiatan wmim pemenintah, jups dapet menjudi komponen tabungan
pemeniniah yang nantinya akan digunikan sebagai dana anpgaran penbangunan,
Sehingpa tingkat keterpaniungan terhadap pemenniah pusat akan semakin
berkurang dan berarti kualitas otonoini dagrah akan meninghat.

1. 6 Sumber-sumber penerimaan pemerintah daerah
Menurut pasal 79 UU No.32 Tahun 2000 tentang pemenntzhan daerah,
sumber pendapatan bagi daerah berasal dan empal sektor yaitu :

a. Pendapatan Ash Daevah, yailu ;
®  hasil pajak dacrah
» hasil retribust daerah
« hasil perusahaan milik negara, hasil pengelolaan kekayaan daerah yang

dipisahkan, dan

» |ain-lain pendapatan daerah yang sah,

b. Dana Perimbangan,

¢. Pinjaman Daerah,

d. Lain-lain Pendapatan Daerah yang Sah.
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Pendapatan asli daerah meliputi semua penerunaan daerah atas usaha
sendii dari semua sumber pendapatan yang ftelah ditetapkan peramoran
perundangan atau dengan UU atau peraturan pemerintal diserahkan kepada
daerah sebapai sumber pandapatan daerah,

Bhususnya mengenal Pendapatan Asli Dasrah meliputi pajak daerah yuitu
wran wajib vang dilakukan oleh orang prbadi stan badar kepada dseruh fanpa
imbalan langsung yang seimbang, yang dapat dipaksakan berdasarkan poraturan
perundang-undangan  yang  berfaku  yang  dipunakan  untuk  meembiavai
penyelenpggaaraan pembangunan daerah sedangakn retribusi  daerah  yaitu
punguian daerah sebagai pembayaran atas jasa atau pemberian izin lericatu yang
khusus disediakan dan/ atau diberikan oleh Pemerintah Dearch untuk kepepfingan
pribadi atau suatu badan, hasil perusahaan daerah yang diselenpparakan dan
dibina aleh pemenntah daerah berdasrakan asas ekonomi perusahaan,

2.7 Analisis SWOT

Suatu penelitian ilmigh hendaknya didasari oleh landasan teori dan
kerangka analisis yang bersifat ilmiah pula, Analsis SWOT, Strength (S)/
Kekuatan, Weakness (W) Kelemahan, Opportunity (O) Peluang, dan Threatment
(T) Ancaman, Merupakan suatu kerangks analisis yang biasa dipakai pengambil
kebijakan dalam suatu perusahaan agar perusahaannya tetap eksis Strength
(kekuatan) dan Weakness (kelemahan) merupakan fakior yang timbui dan dalem
(intemal) perusahaan dan Opportunity (peluang) dan Threatment {ancaman)

adalah faktor penyebab dari luar (eksternal) perusaliaan,



Rangkuti Freddy (2000:18), menvatzkan bahwa anzlisis SWOT adalah
wdentifikasi berbagai fakior sccara sistematis untuk  merumuskan  stateg
perusahaan yang didasarkan pada logika yang dapat memaksimalkan kekuatan
{strengtfis) dan  peluang (oppornaures), namun secara  bersamaan  depat
meninbulkan kelemahan (weaknesses).dan ancaman (#hreets),

Dan varaian diatas dapat dikemukalan bahwa anahisis SWOT merupakan
suatu metode bapaimana suatu institusi ini melihal kekuatan dan kelemahan faktor
internal yang mempunyal akibat pengarub dari dalam (ovemal capabiliny ) dan
bagaimana orgamsas di maksud melibal anciuman dan lingkungan luar yang perlu
diketahui untuk menyusun strategi yang efekiif yaitu :

. Kekuatan {Strength), adalah swmber daya, keterampilan atau keunggulan
relatif, kekuatan muncul dalam bentuk swnber daya alam sumber daya
manusia, dan sumber dava keuangan.

2. Kelemahan (weaknesses), adalah kelerbatasan atau kekurangan yang secara
berarti mengurangi kinerja nstitusi, Swmber dari kekurangan ini berupa
sumber daya keuangan, kemampuan manajemen, keterampilan pengelola
keuangan,

3. Peluang (opportunity), adalah suatu yang paling menguriungkan dalam suatu
lingkungan, Identifikasi peluang dapat dilihat dari segmen program kebijakan
pemerintah, keuangan, pembangunan, teknologi dan peningkaten hubungan
kerjasama.

4. Ancaman {Treats), adalah situasi yang tidak menguntungkan bapi organisasi.
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Diagram Analisis SWOT (Rangkuti 2002 - 19)

Peluang

11 1

Kelemahan Feekuaran

IV I

“Ancaman
Dalam hal menganalisis prospek pengembangan objzk wisata vang ada di

Kabupaten Pangkep, maka penulis menggunakan analisis SWOT,
» Strength (kekvatan ) terdin dari

t. Keindahan dan keaslian alamnya

2. Budaya vang menarik
» Weakness (kelemahan) terdin dar :

1. Belwm ada perencanaan

2. Promosi belum efektif

3. Sumber Daya Manusia belum memadai
 Opportunity (peluang) terdirl dan |

1. Adanya objek wisata Agro dan industri

2. Pengembangan objek wisata bahari

3. Berkembangnya minat diving
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* Threatment (ancaman) terdiri dar -
[. Terganggunya kelestanan alam

2. Lunturmya budaya dan nilai asli masyarakat Pangkep

2.8 Kerangha Konsepsional

Pengembangan sektor pariwisata sebagai sumber PAD  Kabupaten
Pangkep sangatlah menguntungkan. Hal ini didasarkan pada potensi sekior
panwisaia vang cukup besar dan belum sepenulinya dimanfaatkan. Oleh karena
itu, penpgembangan sektor panwizata seyoeyanya dapat dikelola secara maksimal,
agar dapat memberikna kontnbust yang berarti bagi pendapatan daerah disati sisi
dan masyarakat disisi lain.

Aspek permintaan dan penawaran  dalam industn pariwisata sangat
berpengaruh terhadap pengelolaan polensi wisala yang ada. Apabila permintasn
terhadap pariwisata meningkat maka pemenntah daerah akan berusaha
mengembangkan potensi 1.H'[5.'EL-I:E., hal mi dimaksudkan watuk menank para
pengunjung, Jika terjadi penmingkatan jumiah kunjungan wisatawan maka
penerimaan sektor pariwisata akan meningkat dan PADpun jkut mengzalami
peningkatan,

Untuk melihat perkembangan potensi scktor pariwisata sebagal salah satu
sumber Pendapatan Ash Daerah di Kabupaten Panghkep, dapat dilihat pada bagan

berikut ini
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Bagan kerangka Konsepsional

Aspek Permintaan dan
Penawaran dalam
indusini pariwisata

l

Potensi Wisata ;
= Wisala Babar
- WisalaBudaya
- Wisata Alam

l

Prospck Pengombangan
Ubjek Wisala

l

Jumlah Kunjungan
Wisatawan

l

Seberapa Besar Sumbangan
Sektor Pariwisata terhadap PAD
Kabupaten Pangkep

1

l Peningkatan FAD -|
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2.9 Hipotesis

L. Pengembangan obyek wisata akan meningkatkan kontribusinya terhadap PAD
Kabupaten Pangkep.

4. Seklor panwisata cukup efekiif dalam mengoptimalisasi Pendapatan asli
Daerah Kabupaten Pangkep.

3. Pemerintah Dearah telah melakukan berbagai wpaya cuna mengembangkan

objek wisata yanp ada di Kabupaten Pangkep.



EAR I

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Derah Penelitian

Penilttian ini berlokasi di Kabupaten Pangkep..
3.2 Jenis dan Sumber Data
3.2.1, Jenis Data

Jenis data yang dianalists dalam penelitian i adalab jenis data sekunder
yang terdini ates data kuantitatif dan data kualitatit, Data koantitatit’ meliputi dava
besarmya konstribusi sckior panwisata, data PAD, data kordisi pendudak
Kabupaten Pangkep, sedangkan data kualitatl adalah deta vang diperoleh dan
hasil kepustakaan, bahan bacaan atau dan arikel-artikel lainnya yang berguna
bagi penulisan ini.
3.2.2. Sumber Data

Sumber data vang akan dipergunakan dalam rangka penelitian adalah
bersumber dari Kantor Dinas Parwisata dan Kebudayaan, kantor Lhwnas
Pendapatan Daerah dan Kantor Slansnk Kabupaten Pangkep.
3.3 Metode Analisis

1. Untuk mengetahui besarnya kontribusi sektor pariwisata ternadap PAD

kabupaten Pangkep maka digunakan rumus yailu
K= %x 100% ( Nurdjaman Arsyad, 1992)

K = Besamya kontribusi sekior pariwisata terhadap pendapatan asli Jacrah

Ai = Realisasi penerimaan dari sektor pariwisata pertahun



B

-

= Pendapatan asli daerah

Untuk mengerabui clekifiias sekior pariwisata terhadap optimalisasi PAD
kabupaten Pangkep, maka dipunakan analisis defministranf Effectviiy

Ratw (AER) yakm ;

Hm o Re u_,l"I.‘“i.-i_{ﬂ;r.mnnmmiﬁ:ﬁmr J'Jﬂf‘]"ll']'.ﬁ'..l’fd_-r | 00% {dewﬂ“" ?.D[Ij}
Kapasitay Potensi yang adea

Dimana : AER > 1 diketeporikan efektif

AER = | dikategorikan tidak efekif

. Untuk mengetahui upaya-upaya yang dilakukan pemenintah deerah untuk

mengembangkan potensi objek wisala yang ada di kabupaten Panghep.,

maka digunakan analisis SWOT

3.4 Batasan Varabel

a.

Pariwisata adalah perjalanan yang dilakukan untuk sementara wakiu,
yang diselenggarakan _dan' suatu tempat ke tempat lain dengan maksid
bukan untuk berusaha (business) atau mencan nafkah di tempat yang
dikunjunginya, tetapi semata-mata unmuk meaikmati  perjalanan
bertamasyah dan rekreasi atau untuk memenuhi  keinginan  yang
beraneka ragam.

Pendapatan Asli Daerah (PAD) merupakan pendapatan dan belanja
daerah yang berasal dari berbaga: sumber yang potensial asli yang
terdapat di daerah untuk membiayai pembangunan daerah. Dalam hal
ini yang dimaksud adalah penerimaan dalam bentuk rembusi teinpal

rekresi dan penerimaan dar Dinas Pariwisata.
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¢. Efektifitas adalah imbangan antara pendapatan (pajak ataw retribusi )

yang sebenamya terhadap pendapatan vang potensial dari suatm
pajak/retribusi yaitu dengan anggapan baliwe mereka yang seharusnya
membayar, dengan jumlah yamg seharusnya dibayarkan dan benar-
benar memenuhi kewajibannya.

d. Kapasitas potensi adalah dava , kekuatan atau kesangpupan untuk
menghasilkan peneriman daerah, atay kemampuan yang pantas ditenma
dalam keadaan seratus persen.

e. Optimalisasi PAD adalah upaya untuk menggali sumbsr-sunber

penerimaan asli daerah guna lebih memperbesar penerimaan daerah.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBALIASAN

4.1 Gambaran Umum kabupaten Pangkep
d.1.1 Letak Geografis

Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan (Pangkep) merupakan salah satu
kabupaten dari 23 Kabupaten dan kota di Propinsi Sulawesi Selatan. Craeral ini
“membentang dari Barat ke Timur pada bagian Utara Propingi Sulawes: Sn:la}r[.m.
dengan luas wilayah 1.122,29 km® , terbagi atas |2 kecamatan, 36 kelurahan, den
64 desa, dengan jumlah penduduk sckitar 300,000 jiwa.

Pangkajene adalah Ibukota Kabupaten Pangkep, terletak sekitar 31 km
arah Utara Kota Makassar, dapat ditempuh sekitar | sampat 1.3 jam dengan
kendarzan mobil dan kota makassar.

Daerah ini berada pada posisi 4"40° sampai 8°00" Lintang Selatan dan
110%:" Sampai 113" Bujur Timwr, Kabupaten Pangkep berbatasan dengan
kabupaten Maros di sebelah Selatan, Kabupaten Bone di sebelah Timur, dan
Kabupaten Barru di Sebelah Uara.

K abupaten Pangkep mempunyai iklim tropis. Bulan Desember sampai Juni
merupakan musim hujan, dan musim kemarau jatull antara bulan Juli sumpai
Movember. Temperatur udara rata-rata 21 sampai 31°C. Wilayahnya terdiri dari
daratan, pegunungan, dan kepulauan, berada pada ketinggian 0 hingga (.000

meter lebih di atas pennukaan laut.
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4.1.2 Obyek-Objek Wisata di Kabupaien Panghep

Obyek-obyek wisala yang mulai dikembangkan di Dacran Kabupaten Pangkep
dapat dikategorikan dalam beberapa macam seperti :
I. Obyek wisata Alam

a. Kawasan wissta Martampa

Kawasan wisata ini terletak sekitar 3 Km arah Utara Ibukola Kabuparen

Panpkep. Merupakan tempat permandian yang banyak dikunjungi karena selain
berade dekat dengan Ibukota Pangkep juga karema sirnya yang sejuk karena
berswmber dari alam. Sekarang telah dikembangkan den dileagkapi dengan
berbagai fasilitas, misalnya kolam renang olympic berakuran standar. kolam
permainan anak-anak, dan kolam pancing.

)i dalam kawasan ini juga terdapat gua. Disckitamya telah dibangun
galeri, restoran taman bermain anak, pasebo, serta sarany ibadah, Galeri tersebut
digunakan sebapai tempal pameran dan lempat menyimpan barang-barang
kerajinan.

b, Taman Purbakala Sumpang Bita

Taman Purbakala ini dikenal sebagai taman dengan senbu anak tangea.
Pengunjung yang datang kesini dapat menvaksikan pua yang memiliki situs
peninggalan purbakala, Di dolam gua itu terdapat gambar telapak tangan, babi
rusa, dan perahu yang diperkirakan berusia sekitar S000 tahun silamn.

Obyek wisata Yang terletak 17 Km arah Timur lbukota Kabupaten
Pangkep juga memiliki daya tank yany indah. Di sii terdapat bukit dan

pegunungan yang hijau, udaranya scjuk, serta kicauan burung dari berbagai
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spesies. Terdapal mata air dalam gua dan kolam renang yang sederhana, Untuk
mencapai gua, pengunjung harus melewati ratusan anak tangga.
¢. Permandian alam Baruttunga
Pengunjung dapat memkmati pesona lam  yang  indah di  sekitar
permandian. Disini terdapat hwan alami yang ditumbuli tanaman  berbaga
spesics, juga lerdapat bukit dan pegumungan yang hijau. Obyck wisata ini
dilengkapi dengan daya tarik gua, tempal memancing, dan lekasi panjat tebing
d. Permandian Tombulo
Obyek wisata ini merupakan taman rekreasi den permandian alam,
Pengunjung yang datang kesini dapat menikinati suasana pemandangan vang
indah. Terdapat Gunung Tombelo dan Hutan Mahoni yang membuat wiara sejuk,
2, Obyek Wisata Bahari
4. Pulag Kapoposang
Pulau ini memiliki gugusan terumbu karang vang padat dan indah, di sela-
sela hamparan terumbu karang yang indah dan terjal terdapat ikan hias I:u.:mnf:l-ta
warna dari berbagai spesies.
Untuk menikinati pemandangan alam bawah laul Fuluul Kapoposang,
pengunjung dapat mclakukan diving di peairan laut pulau tersebut. Di bagian

Timur, pantai berpasir putifi iU sangar landai, cocok untuk berenang dan

berjemur.
b. Pulau Camba-cambang
Pulay ini memiliki potensial berupa pantai yang landi dan berpasir putih,

serta tidak berpenghuni. Disini terdapat restoran terapung,
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¢, Pulaw Cengkeh

Pulan ini menjadi tempat membuat sarang telur bagi penyu vang akan
berkembang biak

d. Pulau Pannambunpan

Pulau pannambungan mempunyai pantai pasic putin yeng  landai.
Pengunjung yang datang kesana dapat melakukan kegiaton olahraga air, misalnya
berenang, memancing, mengayun sampan, dam menyelam.

Setelah melakukan kegiatan olahraga air, pengunjung dapat berjemur di
pantai, Di pulau ini terdapat pohon pinus dan pohon bidara, sehingga suasana
alamnya teduh, Di sini terdapat resi house oan sarana badah.

3. Obyek Wisata Budaya

Kekayaan seni dan budaya di dalam tata kehidupan masyarakat di Kahupaten
Panzkep sampai pada masa sekarang ini masih tetap diperhatikan, terutama dapat
diperlihatkan di dalam rangka menyelenggarakan perayaan pesta perkawinan adat,
maupun pada pelaksanan kegiatan-kegiatan lain yang berhubungen dengan
peringatan hari-han bersejarah Kabupaten Pangkep.

Adapun kekayaan seni dan budaya Kabupaten Pangkep yaitu :

1. Tari Pabisu
Dipertunjukkan pada saat penjemputan tamu Agung kerajaan atau
pembesar negara, dan pads saat raja atou tokoh adat mempunyai nazar,
disertai manima-mantra, selimgga penanmya

Tarian yang sakral i

meskipun menikam badannya namuf terasa kebal.
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2. Tari Pamingki
Tari ini meripakan tan yang menggambarkan sifat patriotisme nara
prajurit kerajaan Siang dalam membela kerajaan atas setiap ancuman dan
gangguan keamanan batk dar lvar maupun dan dalam.
3  Kesenian Tradisional Keso-Keso
Pada mulanya pereclaran i merupakan permainan  pakkampi
tedong atau penjaga tanaman padi di sawah dari serangan hama.
Belakangan ini, kesenian tersebut digelar pada berbagan kegatan, miselnya
acara perkawinan dan acara turun mandi di sungai bagi ibu yeng baru
melahirkan.
1. Mappadendang
Merupakan acara syukuran kepada Allah AWT yang dilakukan

oleh para petani saat mereka berhasil melakukan pancin raya.

4. Obyek Wisata Scjarah
a. Leang Lompod
Leang ini terletak 5 meter dan permukaan tanah di dalam gua, memiliki
sumber air tawar. Di dalam mulut gua ditemekan lukisan berupa tapak tanpgan 4
buah, konstruksi manusia 3 buah, konsiruksi ikan 3 ekor, konstruksi ganis zigzag 2
buah, dan garis yang tidak dapat diidenti fikasakasi.
b. Leang Elle Masigi
Di dalam leang ini terdapat gambar telapak tangan . babi, dan tkan duyung,

5. Obyek Wisata Industri
Terdapat pabrik semen Tonasa IL {1, IV dan beberapa pabrik manmer.
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4.2 Analisis Perkembangan pendapatan Asli Dacrah

Scsuai dengan prinsip kesatan bahwa pemerintah dacrah merupakan yanp
tidak terpisahkan dari pemenintali pusat, atas dasar hal tersebut maka keinandivian
daerah dalam numah tangganya rdak ditafsickan bahwa setiap pemenntah dagcah
harus dapat membiayai selurah pengeluaran dan PAD, sebagai tindak lanjut dari
pemberian otonomi kepada daerah tingkat 11 apar dapal mengatur dan mengurus
eumah tangganya sendin dalam meningkatkan daya guna dan hasil puna dalam
pelaksanaan pemerintah di daerah maka upaya untuk meningkatkan Pendapatan
Asli Daerah (PAD) adalah mutlak diperlukan untuk mengantisipasi pelaksanaan
otonomi yang nyata dan bertanggung jawab.

Pemerintah Kabupaten Pangkep dalam vsaha untuk mengembangkan dan
membangun daerahnya telah berupaya untuk memnghatkan simber-sumber
Pendapatan Asli daerahnya sesuai potensi yang dimihki. Upaya tersebut dilakukan
dengan intensifikasi dan ekstensifikasi sumber-sumber PAD, apar peningkatan
target setiap tahunnya dapat ditkuti dengan pencapaian realisasi secara konsisten,

Untuk mengetahui sejauh mana pemerntah Kabupaten Pangkep dalam
menpelola sumber-sumber pendapatan asli daerah terschut dan perkembangan di
dalam menunjang pelaksanaan pembangunan dan jalannyz roda pemerintuhan di
Kabuparwen Pangkep, berikut ini penulis akan menyajikan data tentang
perkembangan realisasi penerimaan pendapatan ashi daerah sejak tahun anggaran

2000 sampai 2004, dan un tui lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut :
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Tabel, 4.1 Perkkembangan Realisasi PAD Kabupaten Pangkep
Tahun 2000-2004

r Tahun Realisas Kenaikan
Anpparan Pendapatan Asli Dacrah Jumlah | %
2000 /2001 10.013.118.202.23 I - -
2001 /2002 19.062.326,172 46 0.049.207,970,23 | 90.37%
2002 /2003 22.427.763.499.64 22.408.701.173,18 | 117.5%
2003 72004 254066804817 82 JO03 048 31RIB 1: 13, 5%
2004 /2005 |  26.912.608.120,84 1.445.803.303,02 | 5,6%

Sumber: Dinas F-En_-:j-ﬂﬁa_lri]'i Eiﬁr}diﬁabdpﬁiﬁn‘ Fangkep
Berdasarkan tabel 4.1, dapat kua simpulkan bahwa PAD Kabupaten
Pangkep hampir secara keseluruhan dapat dikatakan meningkat, scperti terlihat
pada tahun angparan 2001 realisasi penerimaan sebesar Rp. 19.062.326.172.46
dimana terjadi peningkatan sebesar Rp. 9.049.207.970,.23 dari tahun anggaran
2000 atau sebesar 9037 % Tahun anpgaran 2002 realisagi penerimaan sebesar
Rp. 22.427.763.499,64 dimana terjadi peningkatan Rp. 22.408.701.171,18 atau
117,5% dari tahun angaran 2001, Demikian juga tahun anggaran 2003 realisasi
penerimaan PAD scbesar Rp.25466.804 81782, terjadi peningkatan sebesar
Rp.3.039.041.318,18 atau sekitar 13,5 % dan tahun anggaran 2002, Sedangkan
realisasi penerimaan PAD pada tahun sebesar Rp. 26.912.608.120.84 terjadi
peningkatan sebesar Rp. | 445 803.303,82 atau sekitar 5.0 % dan tahun anggaran
2003.

Kenaikan dar realisai Pendapatan Asli daerah (PAD) Kabupaten Pangkep
tersebut tidak terlepas dari upaya pemcrintah daerah dalam meningkatkan
penerimaan daerah yang herasal dari sumber pajak dan retribusi yang potensial
termasuk dari sektor pariwisaa. Sebagai salah satu vpaya dalam meningkatkan

penerimaan daerah tersebut dengan melaln penyederhanaan dan perbaikan sistem
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admivistrasi perpajakan nasional, pengklasilikasian retribusi denpgan kriieria :

lertentu, serta penvederhanaan tarif pajak dan retribusi, yang kesemuanya
diharapkan dapat memngkatkan penerimaan daeral.

Pemenntah menvadan babwa PAD adalah merupekan bapgian yvang tuut
menentukan suksesnya pembangunan yang akau dilaksanaken maka pemerintah
mengusahakan apar tidak terjadi penurunan atau minimal mempenaiankan nilai
yang ingin dicapai sebeflumnys despgan jalan peningkatn penpawasin yvang
intensil dar petugas/ aparat yang bersngkutan serta membenkan penyuluhan-
penyuluhan kepada masyarakatakan pentingny PAD dalam  menunjang
pembangzunan.

4.3 Kontribusi Sektor Pariwisata Terhadap Penerimaan Pendapatan Asli

Daerah Kabupaten Pangkep

Peranan sektor kepariwisatzan dalam proses pembangunan mempunyal
pengaruh yang cukup besar terhadap peningkatan sumber pendapatan daerah,
sebab denpan adenya sektor pariwisata selain akan dapat meningkatkan
penerimaan PAD, juga akan menyerap tenaga kerja, lerutama terhadap
masyarakat yang berdiam di daersh sekilar daerah wisuta tersebul. Dengan
pentingnya peranan seklor pariwisata dalam proses pembangunan maka akan
dapat berperan sebagai penunjang pada pembangunan sehingga memberikan

pengaruh terhadap sckior perekonoinian di suatu dacrah.
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Tabel. 4.2 Kontribusi PAD Pariwisata Terhadap PAD Kabupaten Pangkep

{Tahun 2000-2004}
Tahus WJ::::_H: Pendapatan Asli PATH Kontribusi
Anggarsan g RMEERN.. Kal. Pangke Y )
{ Orang ) Sekior Pariwisata Lhep 1
2000 2 055 2.115.000 i0013.118202,23 | 0.00021%
2001 7.700 11400000 19.062.326.17246 | 0.00059%
2002 4,025 &,439.000 22.427.763.4%0. 04 0000285
2003 4 649 7.012.500 25466.804.817.52 | 0.00027%
20064 36008 87 895000 25.912.608.120,84 | 0.00032%

Sumber: Data diolah

Pada tahun anggaran 2000 koninbust PAD seklor pariwisata pada PAD
Kabupaien Pangkep sebesar 000021 % Kemudian tahun 2001 tegadi
peningkatan sehesar 0.0003% %, Tapi pada tahun 2002 terjadi penurunan sebesar
0.00028 % dan tahun 2003 terjadi penurunan lagi sebesar 0.00027 %, dan pada
tahun 2004 kontnibusi sckior panwisala terhadap FALY Kabupaten Pangkep
meningkat sebesar 0.00032%.

Keberadaan ohjek wisata vang ada Di kabupaten Panmgkep telah
memberikan kontribusi terhadap Pendapatan asli daerah Kabupaten Pangkep.
Setiap wisatawan yang berkunjung ketempat rekreasi akan mengeluarkan biaya
masuk sehingga telah menambah pos perolehan dana bag penerimaan daerah.

Berdasarkan tabel tersebut, maka besamya kontribust nenerimaan dan objek
wisatz di Kabupaten pangkep terhadap PAD dikatakan masih sangat rendah,
Untuk itu dengan adanya upaya pemenniah dalam mengembangkan potenst yang

ada, diharapkan kontribusi sektor pariwisata bisa ditingkatkan pada fahun-tahun

mendatang,.
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4.4 Efcktifitas Peran Sektor Pariwisata terhadap Optimalisasi PAD

Tahun 2000-2004
l. Tahun 2000
ALR = HF alisasi penerimadai sekior parmisaia 100%
kapasitas potenst yarg ada
2.115.000
= —— 100
4346325000
= 0.04

Jadi tinghat efekuifitasnya sebesar 0.04 dengan demizian menggambarkan
bahwa peran scklor panwisata belumn cukup eickul dalare mengoptimalkan
PAD Kabupaten Pangkep pada tahun 2000,

2. Tahun 2001

11.400.000
AER = 37700000

x100%

= (.02
Jadi tingkat efektifitasnya sebesar 0.02 dengan demikian menggmnbarkan
bahwa peran sektor pariwisata belum cukup efekifl dalam mengoptinaikan
PAD Kabupaten Pangkep pada tahun 2001
3, Tahun 2002

_ 6.439.000
AER = T2 547.844.000

= 0.04

Jadi  tingkat efektifitasnya  sebesar  0.04 dengan  demikian

menggambarkan bahwa peran sektor parwisata belum cukup efeknf dalam

mengoptimalkan PAD Kabupaten Pangken pada tahun 2002
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4. Tahun 2003

; 7.012.500
AER =—————— x100%
21.351.304.500"

= 0.03
Jadi tingkat efektifitasnya sebesar 0.03 dengan demikian mengpambarkan
bahwa peran sektor pariwisata belum cukup efektif dalam menpoptimalkan
PAD Kabupaten Pangkep pada tahun 2003
5. Tahun 2004

B7.895.000

x100%
2,588,358.020.000

AER

0.003

Jadi tingkat efektifitasnya sebesar 0.003  dengan  demikian
menggambarkan bahwa peran sckior pariwisata belum cukup efcknfl dalam
mengoptimalkan PAD Kabupaten Pangkep pada tahun 2004

Tabel 4.3 Tingkat Efcktifitas Peran Scktor Parwisata Terhadap Optimalisasi
PAD Kabupaten Pangkep Tahun 2000-2004

Pencrimaan | Kapasitas potensi Tingkat
Tahun {Rp) vang ada (Rp) Efekiifitas
| 2000 2.115.000 4.346,325.000 0.04
2001 11.400.000 4].222.700,000 002
2002 6.439.000 14,247 844000 004
2003 T.012.500 21.351.304.50] 0.03
2004 g7 895.000 2.588,358.020.000 0.003

Sumber : data diolah

Ferdasarkan hasil analisis diatas dapat dilihat bahwa realisasi penerimaan

PAD sektor pariwista dalam kurun lima tahun terakhir (2000-2004) jauh l=hik

kecil jika dibandingkan dengan besarmya kapasitas potensi vang ada. Pada tahun
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2000, jumlah penerimaan yang berhasil dicealisic sebesar Rp. 2.115.000
sementara  kapasitas polonsi pencrimaan yanp ada schesar 4.346.325 000
sehingea tingkat efektifitas sektor pariwisata berkisar 004, Sementara pada tahun
berikutnys (2001), terjadi peningkatan jumlah pencrimaan yang terealisir sebesar
Rp. 11.400.000, dengan jumlah potensi sebesar 41.222.700.000, sehingga tinpkat
efektifitas sebesar 0.02, Sedangkan pada tahun 2002 jumlah realisasi penerimaan
vakni sebesar Rp. 6.439.000 dan kapasitas potensi yang tersedia sebesar
14.247.844.000 dengan tingkat elcktifitas scbesar 0.04,

Pada tahun anggaran 2003 (erjadi sedikit peminghkatan realisasi
penerimaan yakni sebesar 39.689.550 dan tingkat efcktifitas memumjnkkan 0.03
dan pada tahun 2004, dimana realisasi penerimaan terjodi peningkatan sebesar
Rp.87.895.000 dengan kapasitas potensi scbesar 2,588 358.020.000 schingga
tingkat efektifitas sebesar 0.603.

Jadi secara keseluruhan dapat disimpulkan hahwa, meskipun realisasi
penérimaan yang ditunjukkan cenderung memngkat dan tanum ketahun, namuon
pada saal vang bersaman terjadi pula peningkatan kapasitas potensi yang tersedia
schingga efektifitas yang dihasilkanpun tidak dmengalemi perubahen yeng
signifikan,

Dengan demikian menggambarkan bahwa peran sektor paniwisata belum
cukup efcktif dalam mengoptimalkan PAD di kabupaten Pangkep. Schingga
diperlukan adanya sualu percncanaan yang realistis dan terukur serta upaya

strategis lainnya yang didukung cleh semangat dan kerja keras pemenntah dacrah
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puna mengoptimalkan penerimaan PAD Kabupaten Pangkep baik pada sekior
pariwisata maupun pada sckior-sektor lainmya,
4.5 Industri Pariwisata Kabupaten Pangkep

Dalam uraian terdabhulu didefinisikan bahwa mdusini panwissa adalah
sekumpulan perusahaan yang menghasilkan barang dan jasa vang berbeda namun
permintannya sama atau serentak, i adalah pengertian industri paniwisata dan
gudut ekonomi makro. Jadi dalam hal ind terlihat dan sangat erat hubungan
kepentingan dengan penginapan, rumah makan, transportasi dan pemernintah
setempal.
1. Keadaan Objektif Penginapan

Jumlah penginapan yang tersedia di Kabupaten Panghkep masih sangn
kurang. Penginapan terscbul yaitu Hasma Jaya, Merdeka, dan Delte. Penginapan
tersebut banyak digunakan oleh para wisatawan yang unggal beberapa han di
Ibukota Kabupaten seranjkaian perjalanana wisatanya ke beberapa objek wisata.

Adanya penginapan dengan kondisi dan jumlah yang refatif masii rendah,
menyebabkan kebutuhan akomodasi ini oleh para wisalawan dirasakan masih
kurang memadai. Kondist demikian memerlukan intervensi kebijaksanaan
pemerintah untuk merangsang pifiak swasta menanamican modalnya dalam sektor
tersebu,
2, Keadaan Objektif Rumah Makan

Selain penginapan, rumah makan jupa mempunyal peranan peating dalam
industri pariwisata. Seperti yang dikemukakan cleh Salak Wahab (1992} balwa

|EI'S-E{|-|EE"|}'3 ﬂkﬂmﬂdﬂﬂi yang myaman dan malkanun viang enak mEI'l.Il]ﬂkﬂl'l fakior
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yang penting dalam menarik wisatawan kesuatu obick wisata. Bissanva
penginapan dan rumah makan dipandang scbagai suatuw unsur teskait seringhali
terlihat bahwa pengelolaan penginapan yang berskala hesar umumnya juga
menyediakan restoran, bar atau colle shop bagi para pelanggannya, dan hal
tersebut justru merupakan satu daya tartk bapi hotel tersebut, Hotel dan restoran
nempunyai sisi pencrimaan yang hampir  bersamaan, schab manakala pada saat
menginap disuatu penginapan sudab tentu membutubhkan numah makan apaiag
bila penginapan tersebut jauh dan kota.

Jumlah rumah makan di Kabupaten Pangkep dirasalan masih korang, bl
ini dapat dilihat dari permintaan konsumecn yanp belum terpenuly secara
keseluruban akan kebutuhan makannya, khusesnya bagi beberapa wisatawan yang
memiliki selers makan vang beragam, Kuwmah makan terscbut antara lam rumish
makan Aman, Cafe Remaja, Warnung Sop Saudara, Restu Abadi, Coto Fita
Pangkep, Sop Kikil, MM Cafe, dan rumah makan Wahyu, Rumah makan ini akan
terus mengalami perkembanpgan sejalan dengan kebutuhan dan pertumbulian arus
kunjungan wisatawan, dari yang scderhana sampai yang dikelola sccara
profesional.

Keberadaan rumah makan disamping penginapan atau yang dixzelola
terpadu sangat penting artinya bagi pelayanan dan akan memberikan kemudshan
serta kenyamanan bagi wisatawan disemping iu vang tak kalah pentingnya adalah

berusaha menyajikan masakan khas daerah, karéna hal tersebui dapat menjadi

daya tarik tersendiri.
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Dengan demikian adanva fasilitas yang kurang memadai di daerah T
wisata tidak akan mendatangkan banyak pengunjung. Olch karena itu suatu dacral
tujuan wisata yang dikarunia dengan daya tarik lnin seperti klim yang oyaman,
pemandangan yang indah, kebudayaan vang bagus dan peringgalan sejarah yang
menarik juga harus mengembangkan (asilitas yang dikehendaki oleh calon-calon
penpgunjung dalam upayva mencapal kesuksesan schapal suatu daeral: fujuan
wisaia.

3. Kondisi Objektif Sarana dan Prasavana Transportasi

Untuk dapat menjangkae suatu daerah tujuan wisala vang kadang-kadang
lokasinya berada di pulau diperlukan sejumilah transportasi yang memadai Sarana
transportasit vang dimaksed adalah  kendaran darm dan  lauat,  sedangkan
prasarananya adalah ruas jalan, jembatan seria dennaga.

Secara keseluruhan  sarana  iransportasi daral andara  daerzh  yang
menghubungkan Ibukota Kabupaten dengan daerah-daerah lainnya sudah cukup
memadai, meskipun disadari bahwa masih ada beberapa daerah rerpencil befum
dapat dijangkau oleh kendaraan.

Sedangkan untuk sampai ketempat wisata yang ada di luar pulau, pama
pengunjung  bisa menggunakan sampan-sampan milik  penduduk  atau
menggunakan speed boat. Lan adanya beberapa objek wisata yang belum bisa
dilalui oleh kenderasn bermotor schingga para  pengunjung  biasanya

menempuhnya dengan berjalan kaki
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4.6 Kelkuatan, Kelemahan, Peluang dan Hamhbatan Pengembangan Objck
Wisata di Kabupaten Pangkep
Sebagl suatu sistem, industn pariwisata senantiasa menghadapi kondisi
internal maupun ekstemal. Kondisi imi telah mempengarubi keberadaan objek
wisata di Kabupaten Pangkep dalam pengembangannya. Sccara umure, pengaruh
mternal atau pengaruh yang datangnya dari dalam industri panw.sata dibagi
kedalam dua baman yaitn kekvatan dan kelanahan, sedangkan pengarih
ckstemnal atau pengaruh dari luar dibagi atas peluang dan hambatan. Pengaruh-
pengaruh tersebut dapat dirinci satu persatu sebagai benkul
I. Kehuatan (Strenghis)
4, Keindahan dan keaslian alamnya
Pancrama alamnya indah, asli dan kultur alam yang alami . Beberapa
tempat wisata ditemukan beberapa gua yang memiliki situs peninggalan
purbakala. Didalam gua terdapat gambar telapak tangan, babi rusa, dan perzhn
vang perkirakan berkisar 5000 tahun silam. Komunitas-komunitas hutan yang
relatif belum tersentuh oleh kemajuan tcknologi juga ‘erdapat bukit dan
pegunungan yang hijau.

Selain itu Kabupaten Pangkep juga memiliki objek wisata bahari. Beberapa
abjek wisata yang terleral di pulau-pulau kecil dikelilmgi olzh pantai dar pasir
putih, laut yang bersih, ada juga yang memilike taman laul. Karckienstik keaslian
lingkungan wisata akan menjadi keistimewaan objek wisata ini dan selanjutniva

kekuatan bagi pengembangan obyek wisata.
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b. Budava yang menarik

Budaya sebapai hasil kondensasi dari selurl karya, karsa dan rasa
manusi tentunya akan berkembang sesuai dengan alam  dan lingkwngan.
Hubungan manusia dengan alam akan werakumulasi dalum hentuk tatanam hidup,
tarian lagu atau pamabar. Budaya masvarakat Pangkep berjalan sesuai denpan
perkembangan kemampuan berkarya dan karsanya, Menuliki berbupai variasi
upacara tradisional, kebiasaan sehari-hari vang unik dan khas, kampung-kampung
asl yang masih dihuni dengan berbagai kegiatan tradisi dan ckonomi yang khas
tersebar diberbagai daerah.

¢. Tersedianya juringan transportasi

Sebagai suatu unsur industri pariwisata sarana transportasi merupakan
unsur yang sangal penting. Sehingga pengenbangan industn pariwisata di daerah
ini telah ditunjang oleh beberapa sarana perhubunpan, antara fain yaitu
tersedianya pelabuhan, beberapa dermaga.dan tersedianya perahu rakya: untuk
menghubungkan ketempat objek wisata vang berada di pulau
I. Kelemahan (Weakness)

Kelemahan adalah segala kondisi yang disebabkan oleh belum optimalnya
fungsi pengelolaan industm paniwisata (J.5alusu). Beberapa hal yang menjadi
kelemahan bagi pengembangan objek wisata yang ada di Kabupaten Pangkep
adalaly :

» Belum adanya perencanaan vang terpadu dalam uwsaha pengembungan

panwisata
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Setiap kegiatan promosi pariwisata Sulawesi Selatan bahkan indonesia,
Rabupaten Pangkep belum diberikan porsi yang seimbang dengan potensi
wisala lainnya,
* Sumber daya manusia khususnya di bidang pariwisara belwn memaday
sehingga belum ada pemandu wisata vang terlatih
* Infra struktur pariwisata masih perlu ditmgkatkan misalnya telekomunikasi,
jalan dan listrik,
[l Peluang (Opportunity)
1. Adanya beberapa obyek wisata hahari
Kabupaten Pangkajens dan Fepulavan {(Panpkep) adalsh  salah sale
daeran di Propinsi Sulawesi Selatan yang memiliki banyak pulav-pulau kecil.
Beberapa pulau berpotensi untuk dikembangkan sebagai tenipat rekreast, Porensi
obyek wisata yang dimiliki yaitu pantai pasir putih yang landai. Ada Pulav yang
menjadi tempat membuat sarang Lelur bagi penyu yang akan berkembang biak.
Terdapat pohon pinus dan pohon bidara sehinpga suasana alemnva tedub,
2. Terdapat beberapa abjek wisata pertanian
Dalam perwilayaan komoditas di daerah tingkat ([ Pangkep meliputi jeruk
dan perkebunan lainnys akan mendukung pengembangan wisata agro adalah
okasi perkebunan yang terletak di perbukitan, dataran rendzh yang

karena |

memiliki hawa yang segar dan banyak mamiliki pemandangan alam yang indah.

Tanaman perkebunan Yaig sudah berkembang sanpai sekareng adalah

jeruk, janbu mente dan beberapa tanaman musiman lainnya, Kesemuanya asset

hagi daerah yang dapat memberikan manfaat dalam pengembangan sekior




pariwisata dan sektor lainnya apabila dikembangkan menjadi salah satu objek
wisata. Disamping itu terdapat taman anpgrek yuang dapal manambals keindahan.
3. Adanya Obyck Wisata Industri

Objek wisata ini berupa pabrik Semen Tonasa dan Pabrik Marmer, Ini
mrerupakan sualy potensi yang besar dan memipakan asset nasional sekalipus
asset dacrah yang sanpat menunjang otonomi dacral. Selain pendapatan daerah
akan meningkat, juga pendapatan masyarakat akan turat meningkat

4. Berkembangnya minat diving

Dapat ditampung seluruhnya di kawasan pulau Kapoposang Di Kabupaten
Pangkep
IV. Ancaman (Threats)

Yang dimaksud dengan ancaman adalah segala hal yang sifatnya dapat
mengancam kelangsungan kepaniwisataan di suatu tempal. Beberapa ancaman
yang dapat mempengaruhi perkembangan industri pariwisata di Kabupaten
Pangkep adalah
» Tergangzunya kelestarian alam akibat adanya tangan-tangan yang lidak

bertanggung jawal untuk melestarikan keindahan alam objek wisata yang

ada.

e FErosi sungai sudah banyak terbawa ke laut dan pembuangan limbah ke laut di

pelabuhan Biringkassi merusak lingkungan laut sekitarmva,

e Lunturnya budaya dan nilai-nilai asli masyarakat Pangkep akibat pengaruh

globalisasi mulai iniensif merambat metalui media clektronik dan cetak serta
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pergaulan bebas kewumngkinan muncul datangnya pengaruh wisatiwan dan
perlu dilakukan rancangan langkah-langkah antisipasinya,

Melalui analisis SWOT yang lelah divraikan maka dapat dilakekan
pemetaan terhadap beberapa hal, diantaranyy kekuatan, kelomahan, peluang don
ancaman yang dihadapi oleh objek wisaia di Kabupaten Panpgkep. Secara paris
besar hasil analisis tersebut membuktikan bahwa terdapat berbagai upaya yang
sckaligus menjadi kekuatan bagi Pemerintah Daerah Kabupaten Pangkep dalam
mengoptimalkan pencimaan sckior pariwisata di Kabupaten Pangzep.

4.7 Prospek Pengembangan Objek Wisata Di Kabupaten Panghep

Scbagal suatu indusiri jasa, maka penpembangan suatn objek wisata
diharapkan mampu menambah daya tarik techadap para wisatawan, bukon hanya
wisatawan yany berasal dari daerah tetap diharapkan dan berbagai negara,

Keberadaan suatu objek wisata dalam upaya menarik para pengunjung
dapa.I dilihat dari beberapa hal, uwtamarya daya tariknya. fasilitas pendukung
seperti penginapan, restoran transportasi dan lain-lain, Sedangkan yang tck kalah
pentingnya adalah faktor sumber daya manusianya yang akan menentukan/
memberikan pelayanan kepada para pengunjuag selama berada di dacrah tujuan
wisata tersebut serta akan sangat ditentukan pula oleh kegiatan promosi yang
dilakukan untuk memperkenalkan beberapa keunggulan yang dumilki oleh suatu

objek wisata.

Secara MW dapat dikatakan bahwa wilayah Kabupatzn Pangkuep

emiliki cukup banyak ohyek wisata yang sangat potensial untuk menarik para
Ime

jsatawan uniuk berkunjung kedaerah tersebut, Obyek wisala alam scperti
W

44



panarama yang indah, tempat permandian alam, iklim A e R ea

pada dacrah perbukitan, wisata scjarah adalah merupakan kenanpgan fersendin
dalam menikmatinya,

Objek wisata yang ada di Kabupaten Pangkep juga memilki sejumiah
keungpulan vang tak kalal menariknya sehingga merupakan peluang untuk
dikembangkan dimasa vang akan datang, Olch karena ity masih perln torus
ditingkatkan pengadaan sarana penunjang seperti  penginapan, restoran,
transportast, travel agent, promost dan  peningkatan  muty  sumber daya
{pramuwisata), seria paket-paket wisata yang dikemas dengan menonjolkan ciri
khas kabupaten Pangkep.

Jika dilihat dan daya tanknya, kawasan objek wisata di kabupaten
Pangkep sangat potensigl bagi para mvesior karena dapat membenkan manfaat
ekonomi. Penyebab mengapa selama wu para nvestor masth  engpan
menginvestasikan modal, karena infonmasi mengenal daerah mi sangat minim.
Sehingpa peranan pemerintal sangat diharapkan dalem mengembangkan objek
wisata ini , bukan saja membangun sarana fisik tetapi juga secara terus-menerus
mempromosikan daerahnya dan khususnya objek wisata di Kabupaten Pangkep

Beberapa hal yang mendasar yang menjadi hambatan dalam
pengembangan industri pariwisata yang ada di Kabupaten Pungkep adafah
e Keierbatasan dana. Dalam pengembangan suatu industri khususaya industri
pariwisata memerlukan dana dalam jumlah yang besar. Ketertatasan dana
abkan terbatasnya kegiatan promosi dan penyebaran infomiasi

dapat menyeb

lengkap mengenai ohjek wisala tersebut dan pembangunan sarana penunjang,
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bagi industri pariwisata, Lemahnya promosi mengakibatkan ohiek wisata iui
kurang dikenal, -

* Kurangnya minat investor untuk menznamkan investasi dalam sektor
pariwisata di Kabupaten Fangkcg;

* Sumber daya manusia panwisata belum tertata dengan baik dan perlu
dinventaniskan, hal i disebabkan belwn ada lembspa pariwisate yang
dijalankan secara profesional. Kondisi ini menyebabkan rendahnya mumu
sumber daya manusia pengelola industn pariwisala

« Belum ada dukungan konkrit dari pemenntal berupa perangkat kebijaksanan
vung dapat merangsang peran pihak swasta dalam pecgambangan indusin
pariwisata.

Berdasarkan peluang-peluang dan kekuatan yang telah dikemukakan di atas.
serta dengan  memperhatikan beberapa hambatan mendasar  bagl
pengembangannya, maka beberapa solusi yang dapat ditawarkan adalah :

s Perlunya alokasi dana yang lebih besar bagi sekior pariwisata, alokasi dana
akar meningkat efektfitas promosi, penyebarluasan informasi  mengenai
industri pariwisata secara umum dan objek wisaia yang ada di Kabupaten
Pangkep pada khususnya serta penyempumaan sarana dan prasarana

penunjang seperti  sarana transportasi, penginapar, rumah makan, dan

peningkatan mutu sumber dava manusta

o Mengupayakan peningkatan koordinasi dan keterpaduan antara instansi

terkait, asosiasi swasta Jan masyarakat dalam memanfaathan potensi wisata
A= i
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dacrah yang didukung denpan penyediaan sarana skomodasi, transportasi,
restoran, dan tenaga terampil lainnya.

Mengarahkan investor agar berminat menanamkan maodalnya pade deaah-
dacrah kawasan yang tclah dan akan dijadikan sebapai kawacan wisata
terutauma wisala bahari,

Mengupayakan dan  mengembangkan renovast berbapai objek  wisata,
kemvdahan alam vang alami, peninggalan berbagai tinggalan arkeologi,
berbagai benda budava, adat dan berbagai kebiasaan masyarakat sehari-har
yang wmk,

Usaha kecil cenderamata dan penyediaan bahan bangunan yang diaimbil dari
bahan lokal, sudah harus diantisipasi karena meninghatnya pembangunan dan
diusahakan jauh dan kawasan wisata sehingpa tidak terjadi pengresakan
kawasan wisala,

Pepgumpulan bahan promosi, penyusunan dan sasaran promosi  harus
disiapkan secara dini dan bertahap urtuk mencegah promosi yang berlebihan

dan untuk mendapatkan hasil yang tepat.
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Diagram Analisis SWOT

. Keindalhan dan
keaslian alamnya

z 'i.- ielum ada

KELEMAHAN |

perencanaan
2. Prosmost belum

2. Budaya vang menank  |efekiif
3. 5DM belum
3. Tersedianva jaringan  [memadai
fransportasi
PELUANG |  STRATEGISO |  STRATEGI WO _

1. Tergim Egumnya
kelestarian alam

2. Lunturnya budaya dan
nilai asli masyarakat

Pangkep

1. Perlunya kerjasama
dengan instansi terkait

dalam menjaga
kelestanan alam

2. Pemberian sanksi bagi
perusak alam

1. Adanya objek wisata i, Menjaga kelesiarian |. Pecencanaan |
per faman, sejarah, alam/budaya dengan menyeluruh
industri  dan taman dukunpan pemerintah penpembangan
purbakala pariwisata
2, Pengembangan 2. Memberi kemudahan 2. Meningkatkan /
beberapa objek wisata investor untuk memper-  luas
bahar menanamkan modal janngan promesi
3. Berkembangnya minat . Perlu menciptakan sou- 3. Pendidikan /
pelatiben
Diving venir dengan ciri khas untuk meninghatkan
mutu
Panghkep SDM
J
ANCAMAN | | STRATEGIST STRATEGI WT
i

I. Budaya lokal perin
diles- tankan /
menghindar:
henturan dar luar

2.Sarana ranspoas;
masih
perhu ditingkatkan
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

1.

I+

Pendapatan Asli Daerah (PAD) Kabupaten Pangkep mengalami penughatan,
Peningkatan tersebut diperoleh dari sebagian pendapatan disektor pariwisata,

Penerimaan dan objek wisata di Kabupaten Pangkep hanya berupa retribusi
bagi para pengunjung yang masuk dikawasan wisata, sehingga besamya
kontnbusi sekior panwisat terhadap PAD masih sangal rendah,

Realisasi penenmaan PAD scktor pariwisata masth terlalu kecil jika
dibandingkan denpan besarnya kapasitas potensi yang ada, meskipun pada
dasarnya terjadi peningkatan penerimaan selama beberapa tubun tecakhur,
Dengan demikian sektor pariwisata yang dijalankan selama m? belum cukup
efektif dalam mengoptimalkan PAD Eabupten Pangkep.

Pengembangan obyek wisata yang ada di Kabupaten Pangkep secara intemal
mempunyal kekualan utamanya pada keindahan alemnya, budaya yang
penarik, Sedangkan kelemahannya adalah belum adanya perencanaan
terpadu dalam pengembangan pariwisata, kurangnya promosi, sumber dzya
manusia belurn memadai, dan infra struktur yang masih perlu ditinghkatkan.
Secara eksternal, yang menjadi peluang adalah adanya beberapa obyek wisata
bahari yang siap untuk  dikembangkan, adunysz obyek wisaia pertanian,
industri, dan berkembangnya minal  diving masyarakat,  Sedangkan

hambatannya adalah lerpanggunya kelestarian alam tempal objek wisala,
1

erosi sungai dan lupturmya nilai-nilai budaya asli niasyarakat,
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3.

Secara umum dapat dikatakan bahwa wilayah Kabupaten Pangkep menlki
cukup banyak objck wisata yang sanpat potensial untuk dikembangkan puna

menank para wisatawan

5.2 Saran

I

Saran-saran vang dapat diajukan berdasarkan hesil penelitian ini adalah :

. Dalam pembenahan scktor pariwisata di Kabupaten Pangkep, muka faktor

lingkungan vang sangat perle  diperhatikan.  kbhususava  menyvanekl
pertumbuban ekonomi yvang stabil, politk dan keamanan, perkemibangan
budaya dan kehidupan sosial masyarakat vang mana  hal i dapat menank
perhatian wisatawan uniuk berkunjung kedacrah un

obvek-obyek wisaia di kabupaten Pangkep masih memerlukan pembenahan
disamping angparan yang dibutuhkan penyediaan sarana dan prasarana yang
memada untuk penvediaan komodasi dan fasilitas wisata yang masih tecbatas
perlu diakomodasikan

Meningkathan efektifitas promosi dan kerja sama dengan biro jasa panwisata
seperti jasa wisata tour dan travel dan biro-biro pramosi memilih imedia yang

lebih tepat untuk menyalurkan informasi kepada calon wisatwan

Agar perkembangan sekior pariwisata dapal lebih teramah diharapkan agar

pemum'tllﬂll daerah Kabupaten Pangkep melukukan pzagkajian yarg dapat
mendukung langkah-langkah dan kebjjakan sena penyusunan program

pengembangan kepariwisalaan Secars terpadu di Kabupaten Pangkep.
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